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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian eksploratif menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk menggungkap kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan triagulasi waktu. Subjek penelitian 1 siswa dengan kategori 

Self-Efficacy Kategori Tinggi (SKSET) dan 1 siswa dengan kategori Self-Efficacy Kategori Rendah 

(SKSER). Insrumen utama adalah peneliti sendiri, instrumen bantu ada 2 macam, yaitu: soal Koneksi 

Matematis dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

menelaah data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan SKSET memiliki 

kemampuan Koneksi Matematis yang sangat baik, hal ini dapat dilihat dari setiap jawaban, semuanya 

dapat dijawab dengan benar serta menyadari bahwa setiap konsep-konsep dalam matematika 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, trigonometri ini dapat diterapkan dalam 

kahidupan sehari-hari dan dapat digunakan pada bidang ilmu lain selain matematika. Sedangkan 

SKSER memiliki kemampuan koneksi matematis yang cukup baik walaupun kemampuan 

penyelesaian masalah yang dimilikinya masih termasuk kategori rendah, pada proses penyelesaian 

SKSER masih sering keliru dalam menyelesaiakan soal dan menentukan konsep yang digunakan 

serta hasil penyelesaian yang dituliskan tidak memiliki jabawan dengan benar, akan tetapi SKSER 

menyadari adanya keterkaitan antar konsep matematika dalam meyelesaikan masalah, dapat 

diterapkan dalam kahidupan sehari-hari adanya keterkaitan antar konsep matematika dengan bidang 

ilmu lain selain matematika. 
 
Kata kunci : Koneksi Matematis; Self-Efficacy; Trigonometri 
 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan di sekolah merupakan sesuatu yang penting untuk anak-anak bangsa Indonesia, 

hal ini didasarkan pada Pasal 31 UUD Negara RI Tahun 1945 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas tentang wajib belajar 12 Tahun serta Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

2008 tentang (1) Wajib belajar diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan pendidikan informal. (2) Penyelenggaraan wajib belajar pada jalur formal 

dilaksanakan minimal pada jenjang pendidikan dasar yang meliputi SD, MI, SMP, MTs, dan 

bentuk lain yang sederajat. Oleh sebab itu diharapkan seluruh siswa-siswi di Indonesia mengecam 

Pendidikan yang layak serta dapat mencapai cita-citanya. Dalam menimba ilmu di sekolah 

diharapkan siswa mempu memperoleh ilmu yang bermanfaat untuk dirinya sehingga dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu di sekolah juga harus memberikan 
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pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Salah satu program pemenerintah yang 

dapat mewujudkan hal tersebut yakni dengan menerapkan Kurikulum 2013. 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran harus dikaitkan dengan kehidupan nyata. Salah satunya 

yakni pelajaran matematika, matematika dapat memiliki banyak manfaat apabila diterapkan dalam 

kehidudan nyata, seperti mengihitung angka misalnya menghitung sejumlah uang, menghitung 

sudut misalnya membuat tiang yang tegak lurus dan lain-lain sebagainya. Menurut NCTM 

(2000:29) terdapat lima kemampuan dasar matematika yang yang harus dimiliki , yaitu pemecahan 

masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), koneksi (connections), dan representasi (representation). Salah satu yang dapat 

kita lihat adalah kemempuan dasar koneksi matemtaika.  

Kemampuan koneksi matematis perlu dilatihkan kepada siswa maupun kepada siswa sekolah 

tinggi (Fajri, 2016:24). Koneksi berasal dari kata connection dalam bahasa inggris yang diartikan 

hubungan. Koneksi secara umum adalah suatu hubungan atau keterkaitan. Hendriana, dkk. (2017) 

berpendapat koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki dan 

dikembangkan oleh siswa. Anita (2014: 126) mengemukakan kemampuan koneksi matematis 

merupakan syarat awal yang harus dikuasi oleh siswa agar dapat menguasai kemampuan yang 

memiliki tingkat kesukaran lebih tinggi. Menurut Kusuma (dalam Prasetyo, 2018:1) Koneksi 

dalam kaitannya dengan matematika yang di sebut dengan koneksi matematis dapat diartikan 

sebagai keterkaitan secara internal dan eksternal. Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan 

antara konsep-konsep matematika yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri dan 

keterkaitan secara eksternal, yaitu keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari.  

Koneksi matematis dapat membuat siswa memperkirakan serta mengembangkan pikira siswa 

serta menggunakan wawasan di dalam suatu konteks tertentu untuk menguji suatu konjektur dalam 

konteks yang lainnya, (Romli, 2016:145). Selajan dengan itu Siagian (2016:63) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis diperlukan siswa, terutama dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang membutuhkan hubungan antar konsep matematika dengan disiplin ilmu lain serta 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lembke dan Reys (dalam Sugiman, 2008:57) 

mengemukakan bahwa siswa sering mampu mendaftar konsep-konsep matematika yang terkait 

dengan masalah riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan mengapa konsep tersebut 
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digunakan dalam aplikasi itu. Sehingga kemampuan Koneksi matematis merupakan salah satu 

komponen dari kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika.  

Ulep (dalam Amalia, 2022:78) mengemukakan terdapat indikator koneksi matematis, sebagai 

berikut: 1) Menyelesaikan masalah menggunakan grafik, hitungan numerik, aljabar, dan 

representasi verbal; 2) Menerapkan konsep dan prosedur yang telah diperolehnya pada situasi 

baru; 3) Menyadari hubungan antara konsep dalam matematika; 4) Memperluas ide-ide matematik. 

Indikator kemampuan koneksi matematis menurut Pijarno (2014:67) yaitu 1) Mengaplikasikan dan 

menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika; 2) Mengaplikasikan dan 

menghubungkan konsep antar materi matematika; 3) Mengaplikasikan dan menghubungkan 

konsep pada materi matematika dengan konsep pada materi ilmu selain matematika. Sumarmo 

(dalam Lindawati (2019:283) mengemukakan bahwa melalui koneksi matematis maka pemikiran 

dan wawasan siswa terhadap matematika semakin terbuka dan luas, tidak hanya terpokus pada 

konten tertentu saja, yang kemudian akan menimbulkan sifat positif terhadap matematika itu 

sendiri. Menurut Lestari & Afifah. (2016:4) berpendapat bahwa self-efficacy yang baik dapat 

memotivasi siswa dalam kesuksesan belajar, sehingga membuat siswa menjadi lebih yakin dan 

berpikir positif serta dapat mengendalikan emosi. Jadi dapat dikatakan bahwa saling bergaruh 

antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dengan di sekolah guru telah memberikan soal-soal yang 

berhubungan dengan koneksi matematis materi trigonometri sebagian besar guru di sekolah 

memberikan soal-soal koneksi matematis pada materi trigonometri, namun di temukan bahwa 

koneksi matematis peserta didik belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilian harian 

peserta didik, dari hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa belum bisa menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa belum dapat menyelesikan soal sesuai dengan 

konsep serta prosedur pengerjaannya dan siswa kesulitan dalam menggunakan matematika dalam 

bidang studi lain. Dalam penyelesaian masalah koneksi masalah sering kali siswa tidak yakin atau 

ragu-ragu bahkan tidak percaya diri dengan hasil yang diperoleh dari pemecahan masalah yang 

dihadapinya. Sejalan dengan itu Iswara dkk (dalam Indriani, 2022:123) mengungkapkan bahwa 

rendahnya kemampuan koneksi matematis itu dapat terjadi karena tidak adanya keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa.  
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Bandura dan Wood (dalam Sahertian, 2010) menyatakan bahwa self-efficacy memiliki peran 

utama dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian kerja yang sudah 

ditetapkan. Sehingga Self-efficacy atau kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan matematika 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan mempresentasekan dan menyelesaikan masalah 

matematika. Menurut Bandura dkk (dalam lianto, 2019:57) terdapat empat sumber informasi self-

efficacy yang menjadi factor self-efficacy seseorang yakni pengalaman keberhasilan (mastery 

experiance), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuation), 

kondisi fisiologis (physioligical state).  

B. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksploratif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian eksploratif yang dimaksud adalah untuk mengungkap kemampuan koneksi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal. Sehingga teknik pengumpulan data yang tepat, 

diharapkan memberikan hasil tepat serta dapat dipertanggungjawabkan. Insrumen utama adalah 

peneliti sendiri, sedangkan instrumen bantu ada 2 (dua) macam, yaitu: soal tes koneksi matematis 

materi trigonometri serta pedoman wawancara yang digunakan untuk menggali seperti apa 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal atau masalah trigonometri. 

subjek dalam penelitian ini ada 2 orang siswa yang dimana subjek diambil terdiri dari 1 orang 

subjek siswa yang memiliki self-efficacy kategori tinggi, 1 orang subjek siswa yang memiliki self-

efficacy kategori rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, triangulasi adalah Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triagulasi dapat berupa triagulasi sumber data, triagulasi teori, 

triagulasi metode, triagulasi waktu (Moloeng, 2011: 330). Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi waktu, dimana triagulasi waktu digunakan pada proses wawancara 

langsung dengan responden dalam waktu atau situasi yang berbeda. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup empat kegiatan secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, menelaah data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

127 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 12 No. 2,  2023 
 

C. Hasil dan Pembahasan  

Langkah awal dalam penelitian ini yaitu memberikan angket self-efficacy kepada 40 orang 

siswa SMAN 4 Kendari. Hasilnya diperoleh 8 siswa yang memiliki self-efficacy kategori tinggi, 

15 siswa kategori sedang dan 17 siswa kategori rendah. Dalam penelitian ini di ambil sampel 

sebanyak dua orang siswa 1 kategori tinggi dan 1 kategori rendah. 

1. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Subjek Kategori Self-Efficacy 

Tinggi atau disingkat SKSET 

a. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan dan 

menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika 

 

 

Gambar 1. Lembar kerja SKSET pada soal pertama 

SKSET membaca soal berulangkali disebabkan karena kurang paham dari maksud soal 

yang ditanyakan sebab ada beberapa hal yang membuat SKSET bingung karena SKSET 

beraggapan bahwa panjang SQ dan RQ itu tidak sama. Setelah SKSET memahami maksud 

dari soal SKSET selanjutnya merencanakan akan mengerjakan soal tersebut dengan 
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menuliskan kompenen-kompenen yang diketahui pada soal seperti PS = SQ – 1, RS = 6√2 

serta 𝛽 = 45𝑜 dan merencanakan langkah pertama yang dilakukan yaitu menggunakan konsep 

cosinus untuk mencari panjang SQ kemudian melanjutkan untuk mencari pangjang PS. 

Langkah selanjutnya SKSET mengambar kembali segitiga yang dituliskan pada soal 

dan menuliskan hal-hal yang diketahui pada segitiga yang SKSET gambar sebelumnya, pada 

langkah selanjutnya SKSET merencanakan menggunakan konsep perbandingan sinus untuk 

mencari hasil yang ditanyakan pada soal yakni nilai dari sin 𝛼. Sebelum melanjutkan mencari 

nilai sin 𝛼 ini SKSET merencanakan mencari terlebih dahulu nilai panjang PR yang belum 

diketahui dengan menggunakan konsep teorema phitagoras. Setelah memperoleh panjang PR 

SKSET kembali ke perbandingan sin 𝛼 yang telah ditulis sebelumnya untuk menentukan 

jawaban akhir dari apa yang ditanyakan pada soal.  

Tahapan terakhir pada saat SKSET mensubstitusi nilai-nilai dari perbandingan sin 𝛼 

yaitu PQ per PR SKSET menyadari kesalahan mensubstitusi nilai dari PQ dan PR kemudian 

memperbaiki kesalahannya. Sebelum SKSET menyimpulkan jawaban dari yang ditanyakan 

pada soal, SKSET meyakinkan kembali bahwa langkah penyelesaian dan jawaban yang dia 

peroleh sudah tetap dengan memperhatikan kembali setiap langkah yang dilakukan, setelah 

SKSET mengecek langkah penyelesainnya SKRT sudah yakin dengan jawaban yang dia 

peroleh dan menyimpulkan jawaban yang ditanyakan pada soal yakni nilai dari sin 𝛼 =
6√157

157
. 
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b. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Gambar 2. Lembar kerja SKSET pada soal kedua 

SKSET menyadari bahwa soal ini merupakan penerapan trigonometri pada kehidupan 

sehari-hari. SKSET mengawali mengerjakan soal dengan membaca soal, Setelah SKSET 

memahami maksud dari soal SKSET selanjutnya merencanakan akan mengerjakan soal 

tersebut dengan menuliskan komponen-komponen yang diketahui pada soal seperti tinggi 

anak, jarak antar anak, 2 sudut evaluasi yang diterdapat dalam soal. Menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal kemudian dilanjutkan dengan menggambarkan simulasi masalah pada 

soal ke dalam bentuk gambar. Pada langkah selanjutnya SKSET merencanakan menggunakan 

konsep perbandingan tangen 300 dan menghasilnya persamaan pertama kemudian 

melanjutkan mengunankan konsep perbandingan tangen 600 dan memperoleh persamaan 

kedua. Setelah menggunakan konsep tangen dan menghasilkan 2 persamaan SKSET 

menyadari bahwa 2 persamaan ini merupakan bentuk system persamaan linear dua variable 

(SPLDV) oleh sebab itu SKSET menggunakan metode substitusi untuk memperoleh tinggi 

layang-layang sampai kepala anak. Tahapan terakhir menentukan jawaban dan akhir, SKSET 

menjumlahkan tinggi layang-layang diatas kepala anak dengan tinggi anak tersebut untuk 
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memperoleh tinggi layang-layang di atas permukaan tanah. Sehingga SKSET menyimpulkan 

bahwa tinggi layang-layang diatas permukaan tanah yakni 30√3 + 1,7 meter 

c. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan dan 

menghubungkan konsep pada materi matematika dengan konsep pada materi ilmu selain 

matematika 

 

Gambar 3. Lembar kerja SKSET pada soal ketiga 

Sebelum menjawab soal ke tiga, peneliti melakukan wawancara pendahuluan terkait 

indikator Koneksi Matematis pada soal ketiga ini. SKSET mengetahui bahwa konsep 

trigonometri ini juga dapat diterapakan pada bidang ilmu-ilmu lain seperti fisika yang 

berbicara tentang vector, dan ilmu geografi dll. 

SKSET mengawali mengerjakan soal dengan membaca soal sebanyak 3 kali, SKSET 

membaca soal berulangkali disebabkan karena pada soal terdapat banyak angka. Setelah 

SKSET memahami maksud dari soal SKSET selanjutnya merencanakan akan mengerjakan 
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soal tersebut dengan menuliskan kompenen-kompenen yang diketahui pada soal seperti waktu 

tempu perjalanan kapal antara pelabuhan A ke B dan dari pelabuhan B ke C, besar sudut dan 

arah perjalanan kapal serta kecepatan rata-rata kapal tersebut. 

Langkah pertama yang dilakukan SKSET untuk menyelesaiakan soal ini yakni mencari 

terlebih dahulu jarak tempu kapal pada pelabuhan A Ke B dan B ke C dengan menggunakan 

rumus fisika yaitu kecepatan kali waktu dan dilanjutkan dengan menggambarkan simulasi 

perjalanan kapal ke dalam bentuk gambar yang membentuk segitiga sebarang. SKSET juga 

menentukan besar sudut pada pelabuhan ABC dengan menggunakan konsep sudut dalam 

bersebrangan dan sudut berpelurus. Setelah SKSET mengambarkan simulasi perjanan kapal 

besarta sudut-sudutnya, SKSET menyadari untuk memperoleh jarak dari pelabuhan C ke A 

tidak bisa lagi menggunakan rumus fisika kecepatan disebabkan karena waktu tempu kapal 

dari pelabuhan C ke A oleh sebab itu SKSET menyadari juga dia harus menggunakan konsep 

trigonometri aturan cosinus.  

SKSET melanjutkan kembali mencari jarak tempu perjalanan kapal dari pelabuhan C ke 

pelabuhan A yaitu menggunakan konsep cosinus. Saat menenetukan jawaban akhirnya 

SKSET menyadari ada kesalahan dalam langkahnya yakni salah menentukan hasil dari 1202. 

Setelah SKSET menyadari kesalahannya dan memperbaiki kesalahannya dan melanjutkan 

perkejaannya kembali. 

Sebelum SKSET menyimpulkan jawaban dari yang ditanyakan pada soal SKSET 

meyakinkan kembali bahwa langkah penyelesaian dan jawaban yang dia peroleh sudah tetap 

dengan memperhatikan kembali setiap langkah yang dilakukan, setelah SKSET mengecek 

langkah penyelesiannya SKRT sudah yakin dengan jawaban yang dia peroleh dan 

menyimpulkan jawaban yang ditanyakan pada soal yakni jarak tempu kapal dari pelabuhan C 

ke A yaitu 20√77 mil. Setelah menyelesaikan soal ini SKSET juga menyadari bahwa soal ini 

berkaitan dengan materi fisika karena menggunakan rumus jarak yaitu kecepatan di kali waktu 

dan dilanjutkan dengan menggunakan aturan cosinus. 
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2. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Subjek Kategori Self-Efficacy 

Rendah atau disingkat SKSER 

a. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan dan 

menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika 

 

Gambar 4. Lembar kerja SKSER pada soal pertama 

SKSER membaca soal berulangkali disebabkan karena kurang paham dari maksud soal 

yang ditanyakan sebab ada beberapa hal yang membuat SKSER bingung karena SKSER 

beranggapan bahwa panjang SQ dan RQ itu tidak sama. Setelah SKSER memahami maksud 

dari soal SKSER selanjutnya merencanakan akan mengerjakan soal tersebut dengan 

menuliskan kompenen-kompenen yang diketahui pada soal seperti PS > SQ , RS = 6√2 serta 

𝛽 = 45𝑜 dan merencanakan langkah yang dilakukan yaitu menggunakan konsep 

perbandingan sinus untuk mencari nilai dari sin 𝛼. SKSER langsung menentukan nilai dari 

sin 𝛼 =
𝑅𝑆

𝑅𝑃
=

6√2

𝑥
. Disini SKSER mengalami miskonsepsi mengenai konsep sinus SKSER 

menggunakan langsung RS sedangkan RS bukan sisi depan sudut untuk memperoleh sin 𝛼, 

karena sisi depan sudut yang dimaksud sin 𝛼 yakni sisi depan sudut jika bentuk segitinganya 

adalah segitiga siku-siku, oleh sebab itu seharusnya yang SKSER gunakan adalah sin 𝛼 =
𝑅𝑄

𝑃𝑅
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dimna RQ belum diketahui dan harus dicari terlebih dahulu dan PR diperoleh menggunakan 

teorema phytagoras setelah memproloeh nilai dari RQ. 

b. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Gambar 5. Lembar kerja SKSER pada soal kedua 

SKSER menyadari bahwa soal ini merupakan penerapan konsep trigonometri dalam 

kehidupan sehari-hari. SKSER membaca soal berulangkali disebabkan karena kurang 

memahami maksud pertanyaan pada soal sebab soal ini SKSER rumit dan susah untuk bisa 

memahami apa maksud dari soal. Setelah SKSER memahami maksud dari soal, SKSER 

selanjutnya merencanakan akan mengerjakan soal tersebut dengan menuliskan kompenen-

kompenen yang diketahui pada soal seperti tinggi anak, jarak antara Anak A dan B, jarak 



 

 

  

 

 

 

134 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 12 No. 2,  2023 
 

antara anak A ke layang-layang, jarak antara anak B dan layang-layang yang dimisalkan 

dengan x, 2 sudut elevasi yang terdapat dalam soal. Pada proses penulisan yang ketahui 

SKSER salah mengartikan bahwa jarak anak A dan B itu sama dengan jarak anak A ke layang-

layang yaitu 60 m.  

Pada langkah selanjutnya SKSER merencanakan menggunakan konsep perbandingan tan 

30 dan tan 60. Setelah menggunakan konsep tangen SKSER menggunakan metode substitusi 

untuk memperoleh tinggi layang-layang sampai kepala anak yang dimisalkan dengan x. Pada 

langkah ini SKSER tidak menyadari bahwa konsep materi yang digunakan dalam langkah ini 

adalah konsep penyelesaian pesamaan linear dua variable. SKSER mengetahui cara ini 

langsung disubstitusi saja berdasarkan pengalamannya saat mengerjakan soal. Pada langkah 

selanjutnya SKSER tidak menyadari kembali bahwa nilai tan 30 yang dia tuliskan itu terbalik 

dengan nilai tan 60, dan pada langkah ini SKSER tidak memantau kembali jawabannya karena 

menurut SKSER nilai tan 30 dan tan 60 itu sudah benar menurutnya.  

Pada langkah selanjutnya SKSER melakukan kesalahan kembali. Berdasarkan yang 

SKSER kerjakan pada tahap akhir, SKSER salah dalam menyederhankan bentuk 𝑥
1

3
√3 =

60√3. Yang diperoleh SKSER hasilnya adalah 20 berdasarkan persamaan yang dituliskan 

harusnya jawaban yang dia peroleh seharusnya x = 180, namun SKSER sudah yakin dengan 

jawabannya walaupun jawabannya salah. Tahapan terakhir menentukan jawaban dan akhir 

SKSER menjumlahkan tinggi layang-layang diatas kepala anak dengan tinggi anak tersebut 

untuk memperoleh tinggi layang-layang di atas permukaan tanah. SKSER menyimpulkan 

bahwa tinggi layang-layang diatas permukaan tanah yakni 20 + 170 = 190 meter 
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c. Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematis pada Indikator Mengaplikasikan dan 

menghubungkan konsep pada materi matematika dengan konsep pada materi ilmu selain 

matematika 

 

Gambar 6. Lembar kerja SKSER pada soal ketiga 

SKSER tidak mengetahui bahwa konsep trigonometri ini dapat diterapakan pada bidang 

ilmu-ilmu lain, namun setelah SKSER memahami dan menyelesaikan soal ini SKSER 

menyadari bahwa materi trigonometri ini dapat diterapakan pada bidang ilmu lain, contohnya 

pada soal ini yaitu ilmu fisika, SKSER membaca soal berulangkali disebabkan karena pada 

soal dijelaskan kapal berangkat dari pelabuhan A ke B dan putar haluan menuju pelabuhan C, 

SKSER lambat memahami maksud dari kalimat “putar haluan” pada soal. Setelah SKSER 

memahami maksud dari soal SKSER selanjutnya merencanakan akan mengerjakan soal 

tersebut dengan menuliskan komponen-komponen yang diketahui pada soal seperti waktu 

tempu perjalanan kapal antara pelabuhan A ke B dan dari pelabuhan B ke C, besar sudut dan 
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arah perjalanan kapal serta kecepatan rata-rata kapal tersebut serta mengambarkan simulasi 

perjalanan kapal antar pelabuhan yang membentuk segitiga sebarang. 

Langkah pertama yang dilakukan SKSER yaitu mencari sudut dari B menggunakan 

konsep sudut berpelurus, namun SKSER keliru dalam menetukan besar sudut B yang 

seharusnya SKSER menggunakan terlebih dahulu konsep jurusan 3 angka yang dimana sudut 

B diperoleh dari sudut dalam bersebrangan dan sudut berpelurus. Namun SKSER langsung 

menggunakan sudut berpelurus sehingga diperoleh sudut B yaitu 300. Pada langkah 

selanjutnya untuk menyelesaiakan soal ini SKSER mencari jarak tempuh kapal pada 

pelabuhan A Ke B dan B ke C dengan menggunakan rumus fisika yaitu kecepatan kali waktu. 

Berdasarkan simulasi perjalanan yang digambar oleh SKSER, dia menyadari bahwa untuk 

memperoleh jarak dari pelabuhan C ke A tidak bisa lagi menggunakan rumus fisika kecepatan 

disebabkan karena dengan waktu tempuh kapal dari pelabuhan C ke A oleh sebab itu SKSER 

harus menggunakan konsep trigonometri aturan cosinus.  

SKSER melanjutkan kembali mencari jarak tempuh perjalanan kapal dari pelabuhan C ke 

pelabuhan A yaitu menggunakan konsep cosinus. Saat SKSER mencari jarak pelabuhan C ke 

A, SKSER tidak menyadari kesalahan yang dia lakukan. SKSER menuliskan nilai dari cos 

300 =
1

2
 yang seharusnya nilai cos 300 =

1

2
√3 dan SKSER tidak mengecek kembali langkah 

penyelesaian yang dia kerjakan karena telah yakin terhadap jawabannya, sehingga SKSER 

menyimpulkan jawaban yang ditanyakan pada soal yakni jarak tempu kapal dari pelabuhan C 

ke A yaitu √30800 mil. Setelah menyelesaikan soal ini, SKSER juga menyadari bahwa soal 

ini berkaitan dengan materi fisika karena menggunakan rumus jarak yaitu kecepatan di kali 

waktu dan dilanjutkan dengan menggunakan aturan cosinus. 

Pembahasan 

SKSET diberikan 3 soal Koneksi Matematis berkaitan dengan materi trigonometri 

diselesaikan. SKSET mengawali ketiga Soal dengan membaca soal dan memahami soal. 

SKSET memahami ketiga soal yang diberikan yang merupakan materi trigonometri karena 

konsep perbandingan trigonometri dalam menentukan penyelesaiannya. SKSET menyadari 

bahwa setiap konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkait antara satu dengan yang 



 

 

  

 

 

 

137 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 12 No. 2,  2023 
 

lainnya. SKSET juga menyadari bahwa trigonometri ini dapat diterapkan dalam kahidupan 

sehari-hari dan dapat digunakan pada bidang ilmu lain selain matematika. 

SKSET memulai dengan membaca soal kemudian merepresentaikan terlebih dahulu 

masalah kedalam bentuk gambar agar mempermudah menentukan langkah selanjutnya yang 

akan digunakan. Seperti pada soal pertama SKSET menggunakan perbandingan cosinus 

terlebih dahulu untuk menentukan nilai yang dibutuhkan dalam menentukan nilai dari sin 𝛼. 

SKSET juga menyadari adanya keterkaitan antar konsep matematika dalam menyelesaikan 

suatu masalah tidak hanya membutuhkan satu atau dua konsep saja melainkan bisa saja lebih 

dari dua konsep untuk meyelesaikan masalah. Pada soal kedua menggunakan perbandingan 

tangen sehingga 2 persamaan yang akan mengarah pada materi SPLDV. Sama halnya pada 

soal ke tiga SKSET mencari terlebih dahulu jarak setiap pelabuhan menggukanan rumus jarak 

yaitu kecepatan dikali waktu. Hal ini dapat di lihat pada penyelesaian yang dilakukan SKSET 

saat mengerjakan soal nomor ketiga menggunakan rumus jarak yaitu kecepatan dikali dengan 

waktu. Rumus ini tidak diajarkan pada pelajaran matematika di SMA melainkan pada 

pelajaran fisika SMA. Setelah langkah awal dilakukan SKSET melakukan perencaaan konsep 

apa yang akan digunakan selanjutnya untuk memperoleh jawaban akhir yang sesuai dengan 

apa yang ditanyakan pada soal. Dalam menentukan jawaban akhir dari soal SKSET 

memperhatikan kembali apa yang tanyakan pada soal serta kebanaran langkah-langkah 

penyelesaian yang dia lakukan dan ketepatan konsep-konsep apa yang dia gunakan sebelum 

menentukan jawaban akhir dan membuat kesimpulan. 

SKSER diberikan 3 soal Koneksi Matematis berkaitan dengan materi trigonometri. 

SKSER mengawali mengerjakan ketiga Soal dengan membaca soal dan memahami soal. 

SKSER memahami ketiga soal yang diberikan yang merupakan materi trigonometri karena 

dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep perbandingan trigonometri dalam 

menentukan penyelesaiannya. SKSER menyadari bahwa setiap konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Meskipun pada proses 

penyelesaian SKSER masih sering keliru dalam menyelesaiakan soal serta menentukan 

konsep yang digunakan, akan tetapi SKSER menyadari adanya keterkaitan antar konsep 

matematika dalam menyelesaikan suatu masalah tidak hanya membutuhkan satu atau dua 
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konsep saja melainkan bisa saja lebih dari dua konsep untuk meyelesaikan masalah. Hal ini 

dapat di lihat pada saat menyelesaikan soal pertama dan kedua. SKSER membaca soal terlebih 

dahulu untuk menentukan apa yang ditanyakan pada soal kemudian menuliskan informasi 

atau komponen-komponen yang terdapat dalam soal. Pada langkah selanjutnya SKSER 

merepsentaikan terlebih dahulu masalah kedalam gambar agar mempermudah menentukan 

langkah apa yang akan digunakan. Pada soal pertama SKSER langsung menggunakan konsep 

perbandingan sinus untuk mencari nilai dari sin 𝛼. SKSER sadar bahwa perbandingan sinus 

yang dia gunakan sudah benar yaitu sisi depan sudut banding sisi miring, akan tetapi SKSER 

tidak tetap dalam menentukan sisi depan sudut yang seharusnya yang dia gunakan adalah RQ 

tetapi menggunakan RS. Beda halnya dengan Subjek pertama yaitu SKSET paham dalam 

menentukan perbandingan sinus dan penggunaan teorema phytagoras dalam menyelesaikan 

soal. Pada soal ini untuk memperoleh RQ itu harus menggunakan perbandingan cosinus 

terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan menggunakan teorema phytagoras. Pada soal kedua 

SKSER tidak menyadari bahwa konsep yang dia gunakan itu merupakan konsep SPLDV.  

SKSER juga menyadari adanya keterkaitan antar konsep dalam matematika dengan 

konsep-konsep yang ada pada bidang ilmu lain dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini 

dapat di lihat pada penyelesaian yang dilakukan SKSER saat mengerjakan soal nomor ketiga 

menggunakan rumus jarak yaitu kecepatan dikali dengan waktu. Rumus ini tidak diajarkan 

pada pelajaran matematika di SMA melainkan pada pelajaran fisika SMA. 

D. Simpulan 

SKSET memiliki kemampuan Koneksi Matematis yang sangat baik, hal ini dapat di lihat pada 

setiap lembar jawaban yang dikerjakan, semua bisa dijawab dengan benar serta menyadari bahwa 

setiap konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkait antara satu dengan yang lainnya. 

SKSET juga menyadari bahwa trigonometri ini dapat diterapkan dalam kahidupan sehari-hari dan 

dapat digunakan pada bidang ilmu lain selain matematika.  

Meskipun pada proses penyelesaian SKSER masih sering keliru dalam menyelesaikan soal 

serta menentukan konsep yang digunakan, akan tetapi SKSER menyadari adanya keterkaitan antar 

konsep matematika dalam menyelesaikan suatu masalah tidak hanya membutuhkan satu atau dua 

konsep saja melainkan bisa saja lebih dari dua konsep untuk meyelesaikan masalah, adanya 



 

 

  

 

 

 

139 

 

E-ISSN : 2541-2906 

 
Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 12 No. 2,  2023 
 

keterkaitan antar konsep dalam matematika dengan konsep-konsep yang ada pada bidang ilmu lain 

dalam menyelesaikan suatu masalah sehingga dapat dikatakan SKSER memiliki kemampuan 

Koneksi Matematis yang baik walaupun untuk kemampuan penyelesaian masalah yang 

dimilikinya masih termasuk kategori rendah. Hal ini disebabkan hasil dari lembar jawaban SKSER 

memperolah hasil yang tidak memiliki nilai kebenaran atau hasil penyelesaian yang di tuliskan 

tidak memiliki jabawan yang benar. 
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